BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Persoalan dalam kehidupan manusia, termasuk persoalan kepada
perempuan telah membawa perempuan menuju situasi yang rentan. Perempuan
seringkali tidak dihargai, tidak mendapatkan keadilan, didiskriminasi, martabatnya
direndahkan, dan sering mendapat perlakuan yang kasar dari laki-laki. Sikap dan
tindakan dari laki-laki kepada perempuan tersebut menyebabkan perempuan
mendapat perlakuan kekerasan, termasuk kekerasan seksual. Dengan kata lain, laki-
laki sering memberi perlakuan kekerasan seksual terhadap perempuan dan
merupakan bagian dari persoalan yang kemanusiaan yang santer terjadi setiap
tahun. Di indonesia, kekerasan seksual terhadap perempuan sering terjadi di mana
saja dan kapan saja. Pada tahun 2020, kasus kekerasan seksual terhadap perempuan
mengalami penurunan 31% dari tahun sebelumnya. Namun, hal ini tidak berarti
kekerasan seksual terhadap perempuan dapat hilang begitu saja, melainkan

menekankan bahwa, kekerasan seksual terhadap perempuan selalu terjadi.

Kekerasan seksual merupakan setiap tindakan seksual, upaya untuk
mendapatkan tindakan seksual, komentar seksual yang tidak diinginkan atau
paksaan, atau tindakan memperdagangkan, atau tindakan yang mengarah pada
seksualitas seseorang dengan menggunakan paksaan. Kekerasan seksual dapat
dipahami sebagai tindakan yang merujuk pada perilaku seksual yang menyimpang,
yang tidak diingini atau tidak sesuai dengan kehendak korban. Dalam konteks ini,
kekerasan seksual terhadap perempuan dapat dipahami sebagai perilaku seksual
yang menyimpang Yyang dilakukan oleh laki-laki kepada perempuan, demi

memuaskan hasrat atau nafsu seksualnya.

Kekerasan seksual terhadap perempuan merupakan hasil dari pandangan
atau ideologi patriarki yang menganggap rendah martabat perempuan. Perendahan

terhadap martabat perempuan, menciptakan keadaan di mana perempuan selalu



didominasi oleh laki-laki, perempuan menjadi warga kelas dua, perempuan selalu
dipinggirkan dalam kehidupan entah itu di dalam kehidupan berumah tangga
maupun kehidupan bermasyarakat. Perendahan martabat perempuan pun,
menciptakan pandangan bahwa perempuan tugas peempuan adalah di dapur,
mengasuh anak, melayani suami, dan melahirkan anak. Pelayanan kepada suami
dan melahirkan anak merujuk pada pandangan bahwa, perempuan hanya dijadikan
sebagai pemuas nafsu seksual laki-laki.

Jenis-jenis kekerasan seksual yang sering dialami perempuan, Yyaitu
pemerkosaan, pelecehan seksual, perdagangan orang, dan kekerasan seksual dalam
rumah tangga. Jenis-jenis kekerasan ini sering dialami perempuan di mana saja dan
kapan saja, sehingga perempuan merasa tidak bebas dalam melakukan aktivitas di
dalam rumah maupun di luar rumah. Dampak dari kekerasan seksual yang dialami
perempuan menimbulkan sampak yang destrukftif bagi fisik, psikis, dan sosialnya.
Dampak fisik bagi perempuan korban kekerasan seksual, adalah mengalami
kehamilan, luka-luka pada bagian tubuh, dan kecacatan. Dampak psikis bagi
perempuan korban kekerasan seksual, adalah mengalami stres yang berlebihan dan
mengalami sakit jiwa. Dampak sosial bagi perempuan korban kekerasan seksual,
adalah akan dijauhi atau dikucilkan oleh keluarga dan lingkungan. Bukan hanya itu,
perempuan sering disalahkan atau dianggap menjadi penyebab dari tindakan
kekerasan seksual terjadi padanya. Dampak-dampak tersebut akan membuat
perempuan korban kekerasan akan terus merasa trauma, mengalami ketakutan yang
berlebihan, menjadi pemalu, terus-menerus menyalahkan dirinya, dan tidak mudah

bergaul dengan masyarakat.

Persoalan kemanusiaan ini haruslah diatasi agar dunia menjadi tempat yang
aman dan nyaman untuk ditinggali. Kekerasan seksual terhadap perempuan
haruslah menjadi masalah yang wajib dihadapi dan diatasi oleh seluruh manusia,
bukan menjadi masalah yang diatasi oleh lembaga hukum atau lembaga-lembaga
tertentu. Gereja Katolik pun menyadari bahwa mengatasi kekerasan seksual
terhadap perempuan juga menjadi tanggung jawab Gereja. Gereja sebagai lembaga

moral turutberperan aktif dalam mengatasi kekerasan seksual terhadap perempuan.
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Sebagai tanda dan sakramen keselamatan Allah, Gereja berpihak pada kaum yang

terpinggirkan, yang selama ini tidak mendapatkan keadilan.

Gereja Katolik memandang bahwa tindakan mendiskriminasikan
perempuan  merupakan perwujudan perendahan martabat perempuan.
Pendiskriminasian ini, akan mencipatakan kekerasan terhadap perempuan,
termasuk kekerasan seksual. Gereja Katolik dengan tegas menolak dan menentang
segala bentuk kekerasan seksual terhadap perempuan, karena tindakan tersebut
secara jelas merupakan tindakan yang merendahkan martabat perempuan. Gereja
Katolik menyadari bahwa kekerasan seksual terhadap perempuan harus diatasi.
Dunia semestinya menjadi tempat yang aman dan penuh damai bagi semua
manusia. Situasi dan kondisi yang damai itu akan terwujud, bila semua manusia
saling menghargai martabat manusia lainnya. Oleh karena itu, kehadiran Gereja
yang nampak dalam diri agen pastoral merupakan perwujudan nyata karya dan
tindakan Gereja dalam mengatasi kekerasan seksual terhadap perempuan.

Agen pastoral memiliki peran dalam mengatasi kekerasan seksual terhadap
perempuan, yakni berjuang bersama kaum perempuan; agen pastoral bekerja sama
dengan pemerintah, yakni dalam bidang hukum dan bidang edukasi; agen pastoral
membentuk komunitas basis berwawasan gender; agen pastoral memberikan
pelayanan pastoral transformatif; dan agen pastoral memberikan pelayanan yang
berspektif korban. Pelayanan yang diberikan oleh agen pastoral adalah pelayanan
yang mengikuti sikap dan teladan dari Yesus Kristus, ketika dalam memberikan
pelayanan bepihak kepada perempuan, yang bertujuan untuk mengangkat martabat
perempuan serta mengkritik budaya patriarki yang selalu merendahkan
merendahkan perempuan. Agen pastoral, dengan tetap meneladani Yesus, memberi
pelayanan berupa perjuangan melawan diskriminasi dan menentang kekerasan
seksual terhadap perempuan. Oleh karena itu, agen pastoral harus menempatkan
dirinya di tengah-tengah realitas perjuangan kaum perempuan, yakni perjuangan
dalam menegakkan keadilan dan menyuarakan penentangan terhadap kekerasan
seksual yang selama ini dialami oleh kaum wanita. Agen pastoral juga harus turut
merasakan apa yang dirasakan oleh kaum perempuan, khususnya penderitaan yang

dialami perempuan korban kekerasan seksual, dengan membantu mereka untuk
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berani bersuara dengan mengemukakan ketidakadilan dan kekerasan yang mereka

alami.
5.2 Saran

Bertitik tolak pada kesimpulan dari seluruh pembahasan skripsi ini, maka
penulis menguraikan beberapa saran yang dapat dijalankan oleh pihak-pihak yang
memiliki posisi yang berpengaruh besar dalam mengatasi kekerasan seksual

terhadap perempuan.
5.2.1 Bagi Gereja dan Agen Pastoral

Gereja memiliki posisi dan peran yang sangat besar untuk mengarahkan
karya pelayanannya untuk mengatasi kekerasan seksual terhadap perempuan.
Pelayanan itu, nampak dari agen pastoral yang berjuang bersama-sama dengan
perempuan mengatasi kekerasan seksual. Pelayanan tersebut, mengikuti pelayanan
yang dilakukan Yesus yang berpihak pada kaum lemah dan terpinggir. Penyadaran
tentang penghargaan martabat perempuan harus selalu diserukan oleh para agen
pastoral. Penyadaran tentang seksualitas sebagai suatu anugerah dari Allah harus
terus diwartakan oleh para agen pastoral, agar umat tidak melakukan tindakan
seksual yang meyimpang. Gereja dan agen pastoral juga harus mereinterpretasi
ayat-ayat yang selama ini dimaknai secara keliru oleh umat, sesuai dengan konteks
dan tafsiran yang jelas. Katekese tentang penghormatan martabat manusia sebagai
program Sekolah Minggu/ SEKAMI dan OMK menjadi suatu program yang wajib
dilakukan oleh Gereja dan agen pastoral. Pendampingan kepada para korban
kekerasan seksual juga harus menjadi tanggung jawab agen pastoral agar korban

bisa dikuatkan dan tidak mengalami trauma.
5.2.2 Bagi Pemerintah

Penulis menyarankan agar pemerintah harus tegas dalam menegakkan
hukum secara tepat dan melakukan kontrol hukum secara maksimal. Selain itu,
pemerintah juga harus terbuka membangun kerja sama dengan masyarakat dan
pihak-pihak yang memiliki kepedulian terhadap perempuan, termasuk Gereja.

Keterbukaan ini, akan menghasilkan suatu kekuatan kerja sama dalam usaha
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memperjuangkan penghormatan martabat perempuan, mengatasi kekerasan seksual
terhadap perempuan, dan mengadvokasi serta memberikan perlindungan dan
pendampingan bagi perempuan korban kekerasan seksual.

5.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan

Penulis menyarankan agar di setiap sekolah diajarkan tentang menghargai
martabat sesama manusia dan pentingnya pengajaran tentang seksualitas.
Pengajaran tentang seksualitas ini, merupakan pengajaran yang berlandaskan
psikoseksual dan pendididkan berwawasan gender. Psikosesksual mesti diajarkan,
agar semua siswa dapat memahami bahwa seks merupakan suatu yang luhur, mesti
dihargai, dan bukan sesuatu yang pantas untuk disalahartikan dan disalahgunakan.
Lembaga pendidikan juga, mesti mengajari tentang seksualitas adalah suatu
anugerah dari Allah, maka dari itu seksualitas tidak boleh dimaknai secara keliru.
Lembaga pendidikan berbasis keagamaan, wajib mengajarkan tentang teologi tubuh
secara sederhana, jelas, dan mudah dipahami, agar terciptalah suatu pandangan

bersama bahwa tubuh adalah Bait Allah, yang wajib dihargai dan dihormati.
5.2.4 Bagi Umat atau Masyarakat

Umat atau masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam mengatasi
kekerasan seksual terhadap perempuan. Peran dari umat atau masyarakat sagat
dibutuhkan, agar program-program yang dibuat Gereja dan pemerintah demi
mengatasi kekerasan seksual dapat terlaksana. Umat atau masyarakat dapat
membentuk komunitas yang berwawasan gender, agar dapat membangun suatu
kesadaran bersama bahwa pentingnya untuk menghargai dan menghormati
martabat perempuan serta pentingnya mengatasi kekerasan seksual. Hal ini penting
untuk mewujudkan komitmen bersama dalam masyarakat, agar kekerasan seksual

terhadap perempuan dapat teratasi.
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